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Abstrak. This research aims to determine factors that can improve OCB-Altruism at the 
Semarang Candisari Pratama Tax Service Office. The independent variable in this research is 
internal locus of control and perceived organizational support and the dependent variable is 
OCB-altruism with intrinsic motivation as mediating variables. This research uses quantitative 
methods using questionnaires to collect the required data. The sample in this study was 105 
employees taken using the census sampling method. The analysis used was structural equation 
model (SEM) analysis using the SmartPLS analysis tool. The results of this research show that 
internal locus of control, perceived organizational support and intrinsic motivation have a 
significant positive effect on OCB-altruism. Internal locus of control and perceived 
organizational support have also been proven to influence intrinsic motivation. The intrinsic 
motivation variable functions to mediate the relationship between internal locus of control and 
perceived organizational support with OCB-altruism. 
Keywords: Internal Locus of Control, Intrinsic Motivation, OCB-Altruism, Perceived 
Organizational Support.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan OCB-altruism 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candisari. Variable independen dalam penelitian ini yaitu 
internal locus of control  dan perceived organizational support sedangkan variable dependennya adalah 
OCB-altruism dengan motiavasi intrinsik sebagai variable mediasi. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 105 pegawai yang diambil melalui metode sensus sampling, Analisis yang 
digunakan berupa analisis persamaan struktural / structural equation model (SEM) dengan menggunakan 
alat analisis SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internal locus of control, perceived 
organizational support dan motivasi intrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap OCB-altruism. 
Internal locus of control dan perceived organizatioanl support juga terbukti dapat mempengaruhi motivasi 
intinsik. Variabel motivasi intrinsik berfungsi dalam memediasi hubungan antara internal locus of control 
dan perceived organizational support dengan OCB-altruism. 
Kata Kunci: Internal Locus of Control; Motivasi Intrinsik; OCB-Altruism; Perceived 
Organizational Support 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Efektifitas organisasi dianggap yang paling penting dalam keuntungan dan keberlanjutan 
organisasi (Horak et al., 2018). Terdapat tiga jenis perilaku yang dibutuhkan untuk organisasi 
yang efektif, yaitu kesediaan karyawan untuk tetap dengan organisasi, tindakan karyawan yang 
melampaui deskripsi pekerjaan, dan perilaku proaktif karyawan di luar tanggung jawab (C.-F. 
Chiang & Hsieh, 2012). Pada point kedua, karyawan yang dapat melampaui deskripsi pekerjaan 
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ini berhubungan langsung dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Osman, Othman, 
Rana, et al., 2015). Dengan kata lain, strategi untuk mempertahankan organisasi dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan peran sumber daya manusia salah satunya adalah meningkatkan perilaku 
OCB di tempat kerja. 

Menurut Organ (1988) dalam Saddewisasi dan Wahyudi (2012), OCB merupakan perilaku 
yang secara sukarela dilakukan oleh karyawan dengan tujuan efektivitas organisasi, namun 
perilaku ini tidak secara eksplisit dihargai oleh organisasi. Salah satu dimensi dalam OCB adalah 
alturism atau sifat tolong menolong (Saddewisasi et al., 2016).  

OCB-altruism dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya iklim organisasi, budaya, 
mood, pandangan akan dukungan organisasi (Perceived Organizational Support), pandangan 
terhadap kualitas hubungan leader dan follower, jenis kelamin, masa kerja, serta kepribadian 
(Rohayati, 2014). Kepribadian sebagai satu paket karakteristik stabil yang mampu mempengaruhi 
perilaku seseorang (Quick & Nelson, 2008). Salah satu karakteristik personaliti yang penting 
adalah locus of control. Locus of Control yang terdiri dari internal LOC (ILOC) dan eksternal 
LOC (ELOC) (Rotter, 1954) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap OCB-
altruism (Gucel et al., 2012). 

Pegawai KPP Pratama Semarang Candisari dalam menjalan tugas tidak dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara individual melainkan harus dalam tim sebagaimana di atur 
dalam PER-23/PJ/2013 yang mengatur salah satunya adalah bahwa dalam pemeriksaan dilakukan 
oleh suatu tim Pemeriksa Pajak yang terdiri dari seorang Supervisor, seorang Ketua Tim, dan 
seorang atau lebih Anggota Tim. Dalam hal pengawasan pun juga demikian, sebagaimana di atur 
dalam SE-05/PJ/2022 bahwa dalam pelaksanaan pengawasan harus dibentuk sebuah Tim 
Pengawasan Perpajakan yang merupakan tim yang terdiri dari Kepala Seksi Pengawasan sebagai 
Supervisor dan Fungsional Pemeriksa Pajak sebagai ketua dan anggota tim. Sehingga dibutuhkan 
kerjasama dan sikap altruism yang tinggi antar pegawai guna menghasilkan kinerja organisasi 
yang baik. 

Namun hal tersebut tidak tercermin dari capaian kinerja Tim A sebagai berikut: 
Tabel 1. Capaian Kinerja Tim A 

Nama Pegawai Triwulan I Triwulan II Triwulan III 
Muchxxx 0,00% 23,70% 54,68% 
Yunixxx 0,00% 0,00% 24,53% 
Dyahxxx 0,00% 0,00% 20,00% 
Rinaxxx 228,00% 129,54% 121,01% 
Rizkxxx 93,00% 96,53% 78,24% 
Maulxxx 64,38% 44,70% 84,10% 

        Sumber: Data Capaian Kinerja yang di olah, 2023 

 
Dari data capaian kinerja Tim A di atas terlihat bahwa terdapat pegawai atas nama Rinaxxx 

mencapai hasil yang sangat memuaskan pada triwulan 1 s.d. triwulan 3, tetapi pegawai tersebut 
tidak menerapkan sikap altruism dalam timnya berupa sharing knowledge maupun menolong 
pegawai yang lain untuk mencapai targetnya. Hal ini terlihat dari adanya beberapa pegawai yang 
menunjukkan capaian kinerja yang tidak memuaskan pada setiap triwulannya dan tidak ada 
perkembangan capaian yang signifikan. Hal yang sama juga terjadi pada Tim B sebagaimana pada 
tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Capaian Kinerja Tim B 
Nama Pegawai Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 
Mohaxxx 0,00% 13,33% 18,24% 
Aldyxxx 113,45% 84,92% 84,51% 
Herlxxx 133,16% 53,09% 96,17% 
Rezkxxx 11,03% 77,72% 87,73% 
Setyxxx 0,00% 21,97% 58,33% 
Mirzxxx 0,00% 35,59% 75,88% 

      Sumber: Data Capaian Kinerja yang di olah, 2023 
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Penerapan sikap altruism yang baik dalam organisasi tercermin dalam Tim C sebagaimana 

tabel 3. Hal ini terlihat dari adanya sharing knowledge maupun bantuan dari pegawai yang sudah 
mencapai target pada triwulan 1 sehingga pegawai lainnya pada Tim C dapat mencapai hasil yang 
sangat baik pada triwulan 3. 

Tabel 3. Capaian Kinerja Tim C 
Nama Pegawai Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 
Dewixxx 139,03% 136,76% 174,92% 
Farixxx 57,49% 34,03% 164,04% 
Tegaxxx 0,00% 70,33% 126,78% 
Andixxx 68,00% 164,88% 167,32% 
Dianxxx 0,00% 24,92% 121,66% 
Hendxxx 278,27% 140,82% 120,78% 

      Sumber: Data Capaian Kinerja yang di olah, 2023 
 
Beberapa penelitian terdahulu pun memunculkan fenomena ketidakkonsistenan ini seperti 

pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Research Gap Penelitian Terdahulu 
Isu Hubungan Antar 

Variabel 
Peneliti Hasil Penelitian 

Internal Locus of 
Control – OCB-
altruism 

Gucel et al. (2012), Lewallen (2012), 
Afolabi & Dennis (2019), Barika (2023) 

LOC berpengaruh 
signifikan terhadap 
OCB-altruism 

Okoye et al. (2018), Ayinde & Oladele 
(2016), Tistianingtyas (2021) 

LOC tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
OCB-altruism 

Perceived 
Organizational Support 
– OCB-altrusim 

Alshaabani et al. (2021), Kao et al. (2023), 
Ficapal-Cusí et al. (2020), Benk & Sökmen 
(2019) 

POS berpengaruh 
signifikan terhadap 
OCB-altruism 

Tri Bayu Ardi et al. (2015), Wijaya & 
Yuniawan (2017), Claudia (2018) 

POS tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
OCB-altruism 

Sumber: Penelitian terdahulu dari beberapa jurnal yang di olah, 2023 
 
Beberapa jurnal tersebut menunjukan hubungan antara Locus of Control (LOC) dan 

Perceptive Organizational Support (POS) dapat berpengaruh signifikan maupun tidak signifikan 
terhadap OCB-altruism, sehingga dimungkinkan terdapat faktor lain yang mempengaruhi atau 
berperan sebagai intervening terhadap OCB-altruism. Salah satu faktor yang mungkin berperan 
sebagai intervening adalah Motivasi Intrinsik. Sebagaimana di ungkapkan Lazauskaite-Zabielske 
et al. (2015) bahwa Motivasi Intrinsik memiliki pengaruh terhadap OCB-altruism. 

Reseach gap penelitian terdahulu menunjukkan hasil penelitian yang berbeda-beda, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah model penelitian yang 
berguna untuk meningkatkan altruism di KPP Pratama Semarang Candisari. Dari rumusan 
masalah tersebut dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah internal locus of control berpengaruh terhadap OCB-altruism pegawai KPP 
Pratama Semarang Candisari? 

2. Apakah POS berpengaruh terhadap OCB-altruism pegawai KPP Pratama Semarang 
Candisari? 

3. Apakah internal locus of control berpengaruh pada motivasi intrinsik pegawai KPP 
Pratama Semarang Candisari? 



OCB-Altruism: Pengaruh Internal Locus of Control, Perceived  
Organizational Support dan Motivasi Intrinsik Sebagai Variabel Intervening 

  
1170            JIEM - VOLUME 4, NO. 1 Januari 2026    

4. Apakah POS berpengaruh pada motivasi intrinsik pegawai KPP Pratama Semarang 
Candisari? 

5. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh pada OCB-altruism pegawai KPP Pratama 
Semarang Candisari? 

6. Apakah motivasi intrinsik memediasai hubungan antara internal locus of control dan 
OCB-altruism pegawai KPP Pratama Semarang Candisari? 

7. Apakah motivasi intrinsik memediasai hubungan antara POS dan OCB-altruism pegawai 
KPP Pratama Semarang Candisari? 

 

KAJIAN TEORITIS 

Social Exchange Theory dikembangkan oleh psikolog John Thibaut dan Harrold Kelley 
(1959), sosiolog George Homans (1961), Cook dan Emerson (1987), dan Peter M. Blau (1964). 
Social Exchange Theory (SET) adalah pendekatan yang luas yang digunakan untuk menjelaskan 
dan memprediksi pemeliharaan hubungan. Sebagai sebuah teori, SET menyatakan bahwa 
pendekatan pada pertukaran hubungan sosial ini seperti teori ekonomi yang didasarkan pada 
perbandingan pengorbanan dan keuntungan (Cost and Rewards).  

Menurut Organ (1988), OCB merupakan perilaku yang secara sukarela dilakukan oleh 
karyawan dengan tujuan efektivitas organisasi, namun perilaku ini tidak secara eksplisit dihargai 
oleh organisasi. Dimensi yang paling sering digunakan untuk mengkonseptualisasi OCB adalah 
dimensi-dimensi yang dikembangkan oleh Organ (1988) dalam Saddewisasi dan Wahyudi (2012 
antara lain altruism. Myers (2012), memaparkan bahwa altruisme merupakan motif untuk 
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa sadar untuk kepentingan pribadi seseorang. Orang 
yang altruistis peduli dan mau membantu meskipun jika tidak ada keuntungan yang ditawarkan 
atau tidak ada harapan akan mendapatkan kembali sesuatu. Dapat disimpulkan bahwa altruisme 
adalah perilaku atau motif atau sikap untuk menolong seseorang yang dilakukan secara ikhlas 
tanpa mengaharapkan imbalan apapun (status sosial, materi, timbal balik dan tidak ada maksud-
maksud dari diri dalam penolong yang sifatnya untuk kepentingan diri sendiri) sehingga tidak ada 
keuntungan yang didapat dari si penolong tersebut yang tujuannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan orang lain dan kebaikan orang lain. 

Locus of control menurut Hjelle dan Ziegler (1992) diartikan sebagai persepsi seseorang 
tentang sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan pekerjaannya. Lefcourt 
(1992) menyatakan bahwa Locus of control dibedakan menjadi locus of control internal yaitu 
yang ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa baik buruk yang terjadi diakibatkan oleh 
tindakan seseorang. Oleh karena itu terjadinya suatu peristiwa berada dalam kontrol seseorang. 
Sedangkan locus of control eksternal yaitu ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa baik 
buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi tertentu, oleh karena 
itu disebut dengan diluar control seseorang. Karimi dan Alipour (2011) menjelaskan bahwa, orang 
dengan locus of control internal percaya mereka mengendalikan nasib mereka sendiri. Mereka 
lebih mungkin untuk mengambil tanggung jawab atas konsekuensi dan bergantung pada standar 
sendiri tehadap hal yang baik dan yang salah untuk panduan perilaku mereka. Mereka juga lebih 
cenderung menjadi konsisten dalam penilaian moral dan tindakan mereka. Dari beberapa 
deskripsi konsep di atas maka dapat disintesiskan internal locus of control adalah adalah 
keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian dalam kehidupan terjadi karena usaha dan 
kemampuan diri sendiri. 

Perceived Organizational Support (POS) merupakan keyakinan karyawan bahwa tindakan 
organisasi merupakan kebijaksanaan, perasaan berkewajiban untuk membantu organisasi, 
pemenuhan kebutuhan sosial emosional, dan harapan imbalan kinerja (Rhoades & Eisenberger, 
2002). Noruzy et al. (2011) menjelaskan POS adalah komitmen organisasi terhadap karyawannya. 
Jika karyawan yang merasa bahwa dirinya mendapatkan dukungan dari organisasi akan memiliki 
rasa kebermaknaan dalam diri karyawan tersebut. Hal inilah yang akan meningkatkan komitmen 
pada diri karyawan. Afzali et al. (2014) mengungkapkan POS merupakan sebuah pembentukan 
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keyakinan karyawan tentang seberapa besar organisasi peduli dengan kesejahteraan dan 
menghargai kontribusi karyawan. Claudia (2018) mengungkapkan POS merupakan persepsi 
karyawan mengenai sejauh mana organisasinya memberikan dukungan kepada karyawannya 
serta kesiapan organisasi untuk memberikan bantuan ketika dibutuhkan. Jamil et al. (2019) 
mengungkapkan POS mengacu pada sejauh mana karyawan percaya bahwa organisasi 
menghargai input dan kesejahteraan karyawan yang kemudian memengaruhi perilaku dan sikap 
karyawan terhadap organisasi. Dapat disimpulkan bahwa POS merupakan pembentukan persepsi 
kayawan tentang seberapa jauh organisasi peduli mengenai kesejahteraan karyawan dan 
menghargai usaha karyawan yang kemudian mempengaruhi perilaku dan sikap terhadap 
organisasi. 

Motivasi berasal dari kata latin “Movere” yang berarti “dorongan atau daya penggerak. 
Sehingga motivasi adalah suatu perangsang keinginan atau daya penggerak sesorang dalam 
bekerja, setiap seseorang yang termotivasi memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai (Yusuf & 
Al Arif, 2015). Menurut Robbins & Judge (2017) motivasi adalah upaya yang dikerahkan individu 
untuk mencapai setiap tujuan dalam hidupnya, dalam ranah organisasi motivasi adalah perilaku 
individu yang bekerja dengan segala upayanya dikarenakan faktor tertentu untuk mencapai tujuan 
organisasi. Sedangkan menurut Lunenburg (2011) motivasi adalah proses sebagai langkah awal 
sesorang untuk melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis, yaitu suatu 
dorongan yang ditujukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Setiap karyawan yang bekerja dalam 
suatu perusahaan harus memiliki motivasi dalam bekerja demi meningkatnya kinerja dari 
organisasi tersebut. Motivasi intrinsik menurut Suwatno (2011) dalam (Raharjo & Nainggolan, 
2017) adalah motivasi yang munculnya dorongan tersebut tidak dipengaruhi dari faktor luar, 
karena pada dasarnya setiap individu telah memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan menurut Luthans (2002) motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dan tumbuh 
serta berkembang dalam diri orang tersebut, yang kemudian mendorong untuk melakukan sesuatu 
yang bernilai dan berarti. Dari beberapa pengertian motivasi intrinsik yang telah dikemukakan 
oleh para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah suatu kondisi dimana 
seorang karyawan merasa bersemangat dan termotivasi untuk melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan target dan ketentuan dari perusahaan yang dipicu dari dalam diri orang itu sendri karena 
pada dasarnya setiap individu memiliki motivasi tersendiri dalam melakukan pekerjaan sesuai 
dengan versinya. 

Fini & Yousefzadeh (2011) menemukan hubungan antara motivasi dan Locus of Control 
pada siswa di Iran yaitu adanya hubungan yang signifikan terhadap keduanya. Hasil penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa siswa yang memiliki Locus of Control internal yang tinggi memiliki 
motivasi untuk berhasil. Hal yang sama juga terjadi dalam penelitian yang dilakukan Olaoye & 
Olaoye (2018) terhadap 480 siswa di Nigeria yang menyatakan bahwa Locus of Control memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswa. Berdasarkan hal tersebut di ajukan hipotesis: 

H1: Internal Locus of Control berpengaruh terhadap Motivasi Intrinsik. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2022) menunjukkan bahwa Perceived 

Organizational Support memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Intrinsik. Hal 
senada juga terjadi pada penelitian yang dilakukan Gillet et al. (2013) bahwa Perceived 
Organizational Support memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Intrinsik. Dari 
uraian tersebut maka di ajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Perceived Organizational Support berpengaruh terhadap Motivasi Intrinsik 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Gucel et al. (2012) dan Barika (2023) menunjukkan bahwa 

Internal Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap OCB-altruism. Dari uraian tersebut 
maka di ajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Internal Locus of Control berpengaruh terhadap OCB-Altruism 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kao et al. (2023) motivasi memberikan 

pengaruh positif terhadap OCB-altruism. Penelitian yang dilakukan oleh Septiawati et al. (2019) 
memberikan hasil bahwa motivasi intrinsik memengaruhi secara positif terhadap OCB-altruism. 
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H4: Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap OCB-Altruism 
 
Beberapa penelitian sepakat bahwa Perceived organizational support sebagai salah satu 

pembentuk perilaku OCB (C. F. Chiang & Hsieh, 2012; Han et al., 2019; Osman, Othman, Sohel 
Rana, et al., 2015). Dari uraian tersebut maka di ajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Perceived Organizational Support berpengaruh terhadap  OCB-Altruism 
 
Lefcourt (1992) menyatakan bahwa locus of control internal yaitu yang ditunjukkan dengan 

pandangan bahwa peristiwa baik buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang. Salah 
satu karakteristik locus of control internal menurut Crider (1983) dalam Mardikaningsih & 
Halizah (2022) adalah motivasi yang tinggi. Menurut Robbins & Judge (2017) motivasi adalah 
upaya yang dikerahkan individu untuk mencapai setiap tujuan dalam hidupnya. Tujuan seseorang 
dalam organisasi ialah mencapai kinerja yang baik secara keseleruhan, salah satunya dengan cara 
altruism sebagaimana di ungkapkan Myers (2012) bahwa altruism merupakan motif untuk 
meningkatkan kebaikan orang lain atau dalam hal ini kinerja orang lain di organisasi. Dari uraian 
tersebut maka di ajukan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Motivasi Intrinsik berpengaruh memediasi Locus of Control terhadap OCB-Altruism 
 
Noruzy et al. (2011) menjelaskan, POS adalah komitmen organisasi terhadap karyawannya. 

Jika karyawan merasa bahwa dirinya mendapatkan dukungan dari organisasi akan meningkatkan 
komitmen dan motivasi bekerja pada diri karyawan (Aselage & Eisenberger, 2003). Motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang muncul dan tumbuh serta berkembang dalam diri orang tersebut 
(Luthans, 2002). Perilaku yang secara sukarela dilakukan oleh karyawan dengan tujuan 
efektivitas organisasi, salah satunya berupa menolong orang lain merupakan pengertian dari 
OCB-altruism (Organ, 1988). Dari uraian tersebut maka di ajukan hipotesis sebagai berikut: 

H7: Motivasi Intrinsik berpengaruh memediasi Perceived Organizational Support terhadap 
OCB-Altruism. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. Data yang dipergunakan yakni data primer 

yang diperoleh melewati penyebaran kuesioner kepada responden, yaitu pegawai Kantor 
Pelayanan Pajak Semarang Candisari (KPP Pratama Semarang Candisari). Untuk tujuan 
penelitian ini, 105 pekerja dipilih sebagai populasi sampel. Selama penelitian ini, dilakukan 
sensus, dan seluruh sampel diambil dari satu kelompok demografis.  Jenis pengumpulan data yang 
diterapkan pada penelitian ini yakni kuesioner yang mencakup pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan variabel penelitian. Setiap pertanyaan dalam penelitian ini memiliki beberapa 
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pilihan jawaban, masing-masing disusun pada skala dari satu hingga sepuluh.  Untuk tujuan 
penelitian ini, metode analisis data yang dipergunakan yakni sebagai berikut: 1) Analisis 
deskriptif, yang mencakup pemeriksaan data terkait karakteristik responden seperti jenis kelamin, 
usia, dan lama bekerja. 2) Analisis inferensial, yang dievaluasi menggunakan partial least squares 
(PLS), sebuah model persamaan struktural dengan basis varians (SEM) yang dibuat dengan 
perangkat lunak statistik SmartPLS, guna menyelidiki korelasi antara variabel, baik di antara 
variabel laten ataupun dengan variabel indikator. 3) Analisis Outer Model dan 4) Analisis Inner 
Model. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Realibilitas terhadap hasil responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Validisat dan Reabilitas 

Variabel Indikator Outer Loading Batasan Nilai 
Outer Loading 

Keputusan 

OCB-Altruism A1 0,906 0,7 valid 

A2 0,903 0,7 valid 

A3 0,914 0,7 valid 

A4 0,851 0,7 valid 

A5 0,932 0,7 valid 

A6 0,920 0,7 valid 

Internal Locus of 
Control 

L1 0,902 0,7 valid 

L2 0,900 0,7 valid 

L3 0,937 0,7 valid 

L4 0,919 0,7 valid 

L5 0,854 0,7 valid 

Motivasi 
Intrinsik 

M1 0,820 0,7 valid 

M2 0,865 0,7 valid 

M3 0,909 0,7 valid 

M4 0,856 0,7 valid 

M5 0,919 0,7 valid 

Perceived 
Organizational 

Support 

P1 0,903 0,7 valid 

P2 0,929 0,7 valid 

P3 0,825 0,7 valid 

P4 0,909 0,7 valid 

P5 0,918 0,7 valid 

P6 0,944 0,7 valid 

P7 0,907 0,7 valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Suatu model dinyatakan valid jika memiliki loading factor di atas 0,7. Hal ini sebagaimana 
di ungkap Ghozali (2006), suatu korelasi dapat dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila 
memiliki nilai loading lebih dari 0,7. 

Gambar 2. Outer Loading Konstruk 
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Sumber: Output SmartPLS Algorithm, 2023 

Tabel 6. AVE dan Discriminant Validity 

Variabel AVE Discriminant Validity 

Internal Locus of Control 0,815 0,903 
Perceived Organizational 

Support 
0,820 0,906 

Motivasi Intrinsik 0,765 0,874 
OCB-Altruism 0,819 0,905 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Untuk mengukur discriminant validity dapat dilihat pada cross loading antara indikator dan 

konstruknya. Kriteria kedua untuk discriminant validity ialah dengan membandingkan akar dari 
Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan 
konstruk lainnya dalam model. Nilai average variance extracted (AVE) telah memenuhi syarat 
yang ditetapkan yaitu sebesar 0,5 begitu juga dengan nilai discriminant validity-nya. Berdasarkan 
sajian data dalam tabel di atas, diketahui bahwa nilai AVE dan discriminant validity untuk setiap 
variabel > 0,5. 

Conbach’s Aplha dan Composite Reliability masing-masing variabel sudah memenuhi 
standar berada di atas 0,60 sebagaimana pada tabel 7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
reliabilitas penelitian dapat diterima. Selain itu, nilai Composite Reliability juga sudah lebih 
tinggi dibandingkan nilai nilai Cronbach’s Alphanya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semua 
variabel penelitian sudah memenuhi persyaratan mengenai kriteria reliabilitas yang sesuai sebagai 
dasar penelitian SEM yang dapat dianalisis menggunakan SmartPLS. 

Tabel 7. Nilai Pengolahan Composite Reliability 
  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

ILOC 0.943 0.957 

MOT 0.923 0.942 

OCB-ALT 0.956 0.964 

POS 0.963 0.970 

  Sumber: Output SmartPLS Algorithm, 2023 
 

Tabel 8. Nilai Pengolahan R-square 
  R Square R Square Adjusted 

MOT 0.900 0.898 
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OCB-ALT 0.910 0.907 

          Sumber: Output SmartPLS Algorithm, 2023 

Nilai R-square variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,900, dimaknai bahwa variabilitas 
konstruk Motivasi Intrinsik yang dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk Internal Locus of 
Control dan Perceived Organizational Support sebesar 90% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain di luar yang diteliti. Sedangkan Nilai R-square variabel OCB-Altruism sebesarr 
0,910. Nilai R-square ini memiliki artii bahwa variabilitas konstruk OCB-Altruism yang dapat 
dijelaskan oleh variabilitas konstruk Internal Locus of Control, Perceived Organizational Support 
dan Motivasi Intrinsik senilai 91% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar yang 
diteliti. Menurut yang disampaikan Chin (1998) dalam Ghozali (2006), nilai R sebesar 0,67, 0,33, 
dan 0,19 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate, dan lemah. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh yang kuat. 

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping. Data yang digunakan untuk 
bootstrapping adalah data yang sudah dilakukan tahapan Measurement. Uji hipotesis termsauk ke 
dalam Structural Model dan menujukkan hubungan yang telah dihipotesiskan dengan praktik 
simulasi. Uji boostrapping ini juga bertujuan untuk mengetahui arah hubungan dan signifikansi 
hubungan setiap variabel latennya. Uji hipotesis dilakukan dengan melakukan perbandingan t-
statistic atau t-hitung yang sudah ditentukan. t-hitung yang dihasilkan dalam uji botstrapping 
harus lebih besar dari t-tabel yaitu 1,96 untuk standar eror sebanyak 5% atau p value di bawah 
0.05 (Ghozali, 2006). 

Tabel 9. Nilai Path Coeffiecients Hipotesis 
  Original 

Sample (O) 
Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

ILOC  MOT (H1) 0.518 0.507 0.063 8.163 0.000 

ILOC  OCB-ALT 
(H3) 

0.254 0.241 0.093 2.738 0.006 

MOT  OCB-ALT 
(H4) 

0.427 0.433 0.111 3.837 0.000 

POS  MOT (H2) 0.468 0.478 0.060 7.759 0.000 

POS  OCB-ALT 
(H5) 

0.305 0.310 0.086 3.546 0.000 

Sumber: Output SmartPLS Bootsrapping, 2023 

Tabel 10. Nilai Specific Indirect Effect Hipotesis 
  Original 

Sample (O) 
Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

ILOC  MOT  OCB-
ALT (H6) 

0.221 0.219 0.061 3.623 0.000 

POS  MOT  OCB-ALT 
(H7) 

0.200 0.207 0.062 3.241 0.001 

Sumber: Output SmartPLS Bootstrapping, 2023 

 
H1: Internal Locus of Control berpengaruh terhadap Motivasi Intrinsik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Findley & Cooper (1983), Robbins & Judge (2017, Luthans 
(2002), Hajmohammadi & Aghayani (2022), Lou & Noels (2019), Fini & Yousefzadeh (2011), 
Olaoye & Olaoye (2018) 

H2: Perceived Organizational Support berpengaruh terhadap Motivasi Intrinsik. Hasil 
penelitian yang sama dilakukan oleh Noruzy et al. (2011) dan oleh Li et al. (2022). 
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H3: Internal Locus of Control berpengaruh terhadap OCB-Altruism sebagaimana penelitian 
yang telah dilakukan oleh Findley & Cooper (1983), Gucel et al. (2012), dan Olukayode 
AyoOluwa Afolabi (2019). 

H4: Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap OCB-Altruism. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jui-Chung Kao, Cheng-Chung Cho, dan Rui-Hsin Kao 
(2023), Dwi S., Neti K., dan Siti R. (2019), Mukhodah (2018), Ika T. F. dan Khoirur R. (2023). 

H5: Perceived Organizational Support berpengaruh terhadap OCB-Altruism. Hasil 
penelitian serupa dikemukakan oleh Chiang & Hsieh (2012), Osman et al. (2015), dan Han et al. 
(2019). 

H6: Motivasi Intrinsik memediasi Internal Locus of Control terhadap OCB-Altruism. 
H7: Motivasi Intrinsik memediasi Perceived Organizational Support terhadap OCB-

Altruism. 
 

KESIMPULAN 
Hasil analisis mampu menjawab permasalahan penelitian yaitu untuk meningkatkan OCB-

Altruism pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Candisari diperlukan Motivasi 
Intrinsik yang baik dengan didukung Internal Locus of Control.  Perceived Organizational 
Support yang baik, Motivasi Intrinsik yang tinggi juga dapat meningkatkan OCB-Altruism 
pegawai KPP Pratama Semarang Candisari. 
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